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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga
akhir zaman.

Baru-baru ini kita memperingati Hari Guru Nasional. Sebuah momentum untuk mengingat
betapa besar jasa guru dalam kehidupan. Mereka yang telah berkorban tenaga, waktu, dan
perasaan demi untuk melahirkan generasi masa depan bangsa. Merekalah pahlawan tanpa
tanda jasa.

Namun pada saat memperingati hari guru, yang tidak boleh dilupakan adalah jasa guru
pertama dan utama kita. la adalah orang tua kita, terutama ibu, sebagai sosok yang pertama
kali menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai keimanan dalam jiwa. Tidak terkira dan tidak
terhingga jasa ibu dalam mendidik dan mengajarkan akhlak, ibadah, dan nilai-nilai luhur
dalam kehidupan. Peran ibu sangat menentukan lahirnya generasi masa depan. Karena itu
dalam syair disebutkan,
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Ibu ibarat sebuah madrasah (tempat pendidikan) yang jika kamu menyiapkannya
Berarti kamu menyiapkan (lahirnya) sebuah masyarakat yang baik budi pekertinya

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Karena jasa dan peran ibu sangat besar, Allah memerintahkan setiap anak untuk berbakti dan
memuliakannya. Perintah bakti kepada orang tua, terutama kepada ibu, diposisikan persis
setelah perintah beribadah kepada Allah semata.
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Tuhanmu telah memerintahkan, supaya kamu jangan menyembah selain Dia, dan hendaklah
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “Uff”, dan janganlah kamu
membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (QS. al-Isra: 23)

Demikian pula perintah untuk bersyukur atau berterima kasih kepada orang tua diletakkan
setelah perintah bersyukur kepada Allah Swit.
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya;
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. (QS Lugman: 14)

Namun seiring perjalanan waktu, banyak orang tua, terutama ibu yang tidak mendapatkan
bakti selayaknya dari sang anak. Bukannya menghormati, memuliakan, berterima kasih, dan
membuat bahagia orang tua, justru banyak anak di zaman sekarang yang berbuat aniaya
kepada mereka. Perundungan dan kedurhakaan anak tampak di banyak tempat. Padahal lewat
perantaraan orang tua, anak lahir ke dunia. Lewat orang tua pula, anak menerima pendidikan
dan pengajaran yang bermanfaat.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Rusaknya moral anak sehingga tidak memuliakan guru pertama mereka sepanjang masa
(ibu), dapat menjadi indikasi kuat betapa kiamat semakin dekat. Nabi saw telah menjelaskan
bahwa di antara tanda semakin dekatnya kiamat adalah ketika banyak anak memperbudak
ibunya. Di antara tanda kiamat, ujar Nabi saw adalah sebagai berikut,
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Apabila seorang budak perempuan melahirkan majikannya, apabila orang telanjang dan
tidak beralas kaki menjadi pemimpin manusia, dan apabila para penggembala telah
bermewah-mewahan dengan gedung-gedung yang megah (HR Muslim).

Itulah wujud semakin dekatnya kiamat. la adalah bentuk kiamat kehancuran akhlak yang
terus menggelinding membesar. Bila hal ini terus dibiarkan, berbagai musibah dan petaka
bisa menimpa bangsa. Karena itu, tidak ada jalan kecuali bertobat dan kembali kepada



perintah-Nya. Yaitu dengan memuliakan dan menghormati ibu sebagai guru pertama
kehidupan setelah Nabi saw. Semoga dengan demikian rahmat dan keberkahan akan tercurah
pada kita semua.
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